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ABSTRAK 
N a m a :  NURWAHIDAH  
N I M   :  20700107058 
J u d u l :  Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA di Kelas IV MI  
Darul Hikmah Makassar Mlalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT 
 
Skripsi ini membahas tentang upaya meningkattkan minat belajar siswa 
melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai meningkatkan minat belajar IPA siswa kelas IV 
tahun ajaran 2011/2012 melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 1)Bagaimana minat belajar IPA sebelum 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa kelas IV MI Darul Hikmah 
Makassar. 2)Bagaimana minat belajar IPA sesedah Penerapan pembelajaran 
kooperatif TGT siswa kelas  IV MI Darul Hikmah Makassar. 3)Apakah minat 
belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar dapat ditingkatkan melalui 
model Kooperatif tipe TGT. Variabel yang diteliti adalah penerapan model 
kooperatif tipe TGT dan minat belajar siswa dengan menggunakan desain 
penelitian Post-Test Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Siswa Kelas IV MI Daru Hikmah Makassar yang berjumlah 32 
orang dan sampel sebanyak 32 orang, karena teknik pengambilan sampel adalah 
sampel jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah pedoman observasi dan Pedoman angket. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model kooperatif tipe TGT. Skor 
minat belajar Siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar sebelum penerapan 
model koopertif adalah 41,5 yang berada pada interval 35- 54 atau berada pada 
kategori rendah. Sedangkan skor minat belajar Siswa kelas IV MI Darul Hikmah 
Makassar sesudah penerapan model kooperatif TGT adalah 78,68 yang berada 
pada interval 65-84 berada pada kategori tinggi. Hasil analisis statistik inferensial 
(uji-t) diperoleh thitung 2,28 dan  ttabel 2,04 sehingga Ho ditolak dan  Ha diterima 
atau 2,28> 2,04. Jadi penerapan model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 
minat belajar siswa kelas IV Darul Hikmah Makassar 
  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sarana mencerdaskan kehidupan bangsa . 
Oleh karena itu, dunia pendidikan perlu dikembangkan agar mampu memenuhi 
kebutuhan dan mampu menjawab tantangan zaman. Dengan pesatnya 
perkembangan dunia di era globalisasi ini, terutama di bidang teknologi dan  ilmu 
pengetahuan, kita dituntut untuk cenderung mengarah kepada system kualitas 
pendidikan yang berskala nasional maupun internasional.  Pendidikan diharapkan 
setiap individu dapat meningkatkan kualitas keberadaannya dan mampu 
berpastisipasi dalam gerak pembangunan. 
Masalah pendidikan adalah suatu hal yang harus kita perhatikan karena 
pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
yang berlangsung sepanjang hidup. akan tetapi, pendidikan kita sekarang ini 
kelihatan rendah dibandingkan dengan negara lain. ada beberapa hal yang 
kemudian menyebabkan pendidikan kita rendah diantaranya sistem, kurikulum, 
siswa, ataupun guru. Di Indonesia telah banyak dilakukan berbagai upaya dan 
usaha untuk mengadakan perbaikan  kualitas pendidikan. Berbagai aspek yang 
dilakukan seperti penyempurnaan sarana pendidikan serta pengadaan sarana fisik 
dan peningkatan kualitas guru melalui berbagai jenis program. Masalah guru 
adalah masalah yang sangat penting. Penting oleh sebab mutu guru turut 
 
 
menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan.
1
 Untuk itu guru sebagai 
agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran 
dengan sebaik-baiknya, dalam rangka pembangunan pendidikan. 
Peningkatan mutu guru dan mutu pengajaran adalah suatu hal yang saya 
katakan paling berpengaruh dalam  memperoleh hasil belajar siswa yang sangat 
berkualitas. Dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran, guru ditekankan 
pada bagaimana menerapkan berbagai strategi ataupun model pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi pembelajaran baik tujuan bidang studi, masalah bidang 
studi dan karakteristik siswa. Strategi belajar mengajar yang mencakup mutu, 
metode/teknik, media yang digunakan, pengelolaan kelas dan cara guru 
memotivasi siswa agar berminat dan giat belajar. Oleh karena itu, harapan semua 
pihak agar semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya.
2 
Kenyataan yang terjadi dalam proses belajar-mengajar di sekolah, Guru 
masih mendominasi proses pembelajaran. Guru memberi pengetahuan pada siswa 
secara pasif. Dalam konteks pendidikan, banyak guru masih menganggap 
paradigma ini sebagai satu- satunya alternatif, mereka mengajar dengan ceramah 
dan mengharap siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal.
3
 Akibat dari perlakuan 
seperti ini, siswa tidak memiliki semangat untuk belajar dan mereka memilih diam 
sambil memperhatikan penjelasan guru walaupun sebenarnya mereka sangat 
bosan dengan keadaan itu, bahkan lebih parah lagi adalah siswa-siswa yang tidak 
                                                          
1
. Oemar Hamalik, Pendidikan Guru BerdasarkanPendekatanKompetensi (Cet. 2, Jakarta: 
PT BumiAksara 2003),  h. 19. 
2
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 Made Wena, StrategiPembelajaranInovatif ( Cet III, Malang; PT BumiAksara, 2009), h. 
188. 
 
 
berminat untuk memperhatikan pelajaran, Selain itu siswa juga merasa tertekan di 
kelas.  
 Berdasarkan pengalaman saya ketika PPL dan informasi yang saya dapat 
dari hasil wawancara dengan beberapa guru, mengambarkan situasi siswa yang 
kurang konsentrasi dan lebih banyak bermain dan sebenarnya tidak ada materi 
pelajaran yang susah, tergantung bagaimana seorang guru menyampaikan materi 
sehingga siswa tertarik dan senang mengikuti pelajaran tersebut. Kenapa 
kemudian  siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar yang saya jadikan sebagai 
objek penelitian karena di sana belum diterapkan model ini. 
Bertolak dari permasalahan penelitian tersebut di atas penulis tertarik dan 
untuk mengadakan penelitian, dengan judul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar 
IPA di Kelas IV MI Darul Hikmah Makassar Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT (Teams Games  Tournaments). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1.  Bagaimanakah minat belajar IPA sebelum penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar? 
2.  Bagaimana minat belajar  IPA sesudah penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe TGT siswa kelas IV  MI Darul Hikmah Makassar? 
 
 
3.  Apakah minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Darul 
Hikmah Makassar dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (di bawah) dan thesa  
(kebenaran). Jadi, hipotesis adalah jawaban sementara yang sifatnya relative dar I 
rumusan masalah yang telah disusun dalam suatu penelitian. Adapun hipotesis 
yang diajukan penulis berdasarkan kajian teori adalah: Terdapat peningkatan 
minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran 
Kooperatif tipe TGT siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar.    
      
D. Definisi  Operasional  Variabel 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam 
memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, sangat perlu diberikan 
definisi secara operasionalnya. Adapun variabel yang dijelaskan yaitu: 
1. Minat Belajar IPA 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri. Semakin kuat suatu atau dekat hubungan tersebut semakin besar 
minat. Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
 
 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 
TGT adalah pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok, 
didalamnya terdapat diskusi kelompok dan diakhiri suatu  
game/turnament. Metode ini juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk kreatif dalam berpikir dan saling membantu sehingga pembelajaran 
yang dilalui siswa menjadi sebuah pembelajaran yang bermakna. Dalam 
metode TGT, siswa di bagi menjadi beberapa tim belajar yang terdiri dari 
atas empat sampai enam orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, 
jenis kelamin, latar belakang etnikx. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah 
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
2. Untuk minat belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar sesudah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.  
3. Untuk mengetahui adanya peningkatan minat belajar siswa kelasIV MI 
Darul Hikmah Makassar antara sebelum dan sesudah diterapkannya 
pembelajaran kooperatif tipe TGT.  
 
 
 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 
a)  Sebagai bahan informasi bagi guru bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
b) Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori- teori 
pembelajaran, serta menjadi informasi bagi pengembangan   peneliti 
selanjutnya. 
 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini, maka penulis 
membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut : 
Bab Pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang 
erat sekali hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab 
selanjutnya. Dimana pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca 
memasuki uraian-uraian tentang masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang 
memuat lima sub bab yaitu latarbelakang masalah, dalam pembahasan tersebut 
penulis menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi munculnya masalah pokok 
yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari latar belakang masalah, 
muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok yang akan diteliti 
untuk dicari jawabannya. Selanjutnya terdapat hipotesis yang merupakan jawaban 
dugaan sementara penulis tentang masalah yang sedang diteliti. Terdapatnya 
pengertian judul yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang 
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam variabel. 
 
 
Kemudian pada bagian selanjutnya penulis mengemukakan tujuan dan manfaat 
penelitian, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
Bab Kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan 
bahwa pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori 
yang ada dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka 
yang terdiri atas empat sub bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai 
Hakekat minat, selanjutnya pada sub bab kedua dipaparkan tentang Minat Belajar 
IPA, dan pada sub bab ketiga dibahas tentang Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TGT, serta pada sub bab keempat penulis mengemukakan hipotesis yang 
merupakan jawaban dugaan sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti. 
Bab Ketiga, mengemukakan tentang Metodologi Penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang terdiri dari beberapa 
sub bab, meliputi: Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
Bab Keempat, merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran 
bagaimana minat belajar IPA dengan penggunaan model pembelajaran 
Kooperatiftipe TGT dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV MI Darul 
Hikmah Makassar. 
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian implikasi 
penelitian yang berisi saran-saran yang sifatnya membangun demi tercapainya 
kesempurnaan dari skripsi ini. 
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.Minat Belajar 
1. Pengertian Minat 
Menurut bahasa minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu”. Minat merupakan sifat yang relative menetap pada diri seseorang. Minat 
besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan 
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak 
mungkin melakukan sesuatu. 
Sedangkan pengertian minat menurut istilah telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli, diantaranya yang dikemukakan oleh Hilgard yang dikutip oleh 
Slameto menyatakan “interest is persisting tendency to pay attention to end enjoy 
some activity and content”. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
4
 Minat  pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri 
sendiri. Semakin kuat  atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.  
Suatu minat dapat di ekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap suatu subjek tertentu cenderung untuk memberikan 
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perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat mengandung unsur 
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak).
5
 Oleh sebab itu 
minat dapat di anggap sebagai respon yang sadar, sebab kalau tidak demikian 
minat tidak akan mempunyai pengertian apa-apa. Unsur kognisi maksudnya 
adalah minat itu di dahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai objek yang 
di tuju oleh minat tersebut. Unsur emosi, karena dalam partisipasi atau 
pengalaman itu di sertai oleh perasaan tertentu, seperti rasa senang, sedangkan 
unsur konasi merupakan kelanjutan dari unsur kognisi. Dari kedua unsur tersebut 
yaitu yang di wujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu 
kegiatan, termasuk kegiatan yang ada di sekolah seperti belajar.  
a. Definisi Belajar  
Usaha pemahaman mengenai pengertian belajar dapat dilakukan dengan 
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada yang berpendapat bahwa 
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan misalnya dengan membaca, meniru, mengamati, mendengarkan dan lain 
sebagainya. Belajar akan lebih baik kalau subjek belajar mengalami atau 
melakukannya, sehingga tidak bersifat verbalistik. Menurut Ngalim Purwanto: 
“Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dengan perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk”.6 
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Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, dan penyesuaian diri. Yang jelas menyangkut segala aspek 
organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. 
Belajar memang tidak hanya proses untuk memperoleh kepandaian atau 
ilmu, tapi juga untuk mengubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman. Bigg, misalnya mengartikan belajar sebagai 
tiga fungsi kegiatan, yaitu: 1) kegiatan pengisian kemampuan kognitif 
dengan realitas atau fakta, sebanyak-banyaknya (aspek kuantitatif); 2) 
proses validasi atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atau materi 
yang dikuasai, berdasarkan hasil prestasi yang dicapai (aspek 
institusional); dan 3) belajar merupakan proses perolehan arti dan 
pemahaman serta cara-cara untuk menafsirkan dunia di sekeliling siswa. 
Sehingga dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman tersebut, terjadi 
pengubahan tingkah laku dan gaya berpikir (aspek kualitatif).
7
 
 
 
Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup. Sejak dia masih bayi hingga keliang 
lahat nanti. Sosialisasi belajar terhadap masyarakat sangat diperlukan, tidak ada 
kata terlambat untuk belajar. Belajar tidak mengenal umur. Dengan selesainya 
pendidikan seseorang pada bidang akademisnya bukan berarti berakhir pula waktu 
untuk belajar. Akan tetapi sesorang tetap harus belajar guna mengembangkan 
dirinya hingga akhir hayatnya. 
Salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
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menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif),keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan 
sikap (apektif).
8
 
 
Belajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun makna atau 
pemahaman terhadap informasi dan pengalaman. Proses membangun makna 
tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang lain. Pemahaman 
yang didapatkan oleh siswa perlu mendorong siswa tersebut untuk 
mengembangkan empatinya sehingga dapat terjalin saling pengertian dengan 
menyelaraskan pengetahuan dan tindakannya. 
Belajar dapatdikatakan sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik 
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti 
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.
9
 
 
Seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan atau dilalui oleh manusia yang 
dapat membawa perubahan ke arah kedewasaan pemahaman dapat dikatakan 
sebagai proses  belajar. Mungkin seseorang bisa saja belajar dengan sebatang 
rambutan di depan rumahnya tatkala ia berproses menuju buah, dimulai dari bakal 
bunga, bunga, putik, buah, matang, dan dinikmati oleh manusia. 
Proses belajar yang ini dilalui secara bertahap dan tidak saling melangkahi 
tahapannya sehingga memupuk tanggung jawab, meningkatkan keterampilan 
memecahkan masalah dan mengambil keputusan, berpikir kreatif dan kritis, serta 
menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat.  
Menurut Morgan dalam Tanwey Gerson Ratumana, belajar dapat 
didefenisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi 
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sebagai hasil latihan dan pengalaman.
10
 Hal ini sejalan dengan pendapat Wittig 
dalam bukunya Psychology of  Learning yang dikutip oleh Muhibbin Syah 
mendefinisikan belajar sebagai: any relatively permanent change in an organism’s 
behavioral repertoire that occurs as a result of experience (belajar ialah 
perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/ keseluruhan 
tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman).
11
 
Perubahan yang relatif menetap terkadang disebabkan oleh interaksi antara 
pembawaan dan lingkungan. Interaksi ini akan mencapai hasil belajar yang 
diharapkan apabila siswa memainkan peranan dan partisipasi aktif di dalam 
mencernakan segala pengalaman yang diperolehnya sebagai interaksi antara 
pembawaan yang dimilikinya dengan lingkungan tempat siswa tersebut belajar. 
Menurut Sumadi Suryabarata: “Belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi 
sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh siswa melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas”.12 
Belajar di kelas belum cukup untuk menciptakan siswa cerdas dan 
terampil tanpa dibarengi dengan belajar terstruktur dan belajar mandiri. Siswa 
perlu dikembangkan belajar mandiri, berkompetensi, bekerja sama dan 
mengembangkan solidaritasnya. 
Tidak semua perubahan tingkah laku dapat kita sebut belajar. Guru 
memang bukan satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan,dan 
fungsinya dalam proses belajar mengajar sangatlah penting. Kalau dilihat 
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dari sejarah perkembangan profesi guru, tugas mengajar sebenarnya adalah 
pelimpahan dari tugas orang tua karena tidak mampu lagi memberikan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap tertentu sesuai dengan 
perkembangan zaman.
13
 
 
Ilmu pengetahuan akan didapatkan melalui sumber-sumber, tempat, 
sarana, peristiwa yang berbeda-beda pula, manusia banyak yang belajar dan 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.  
Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar, perlu kiranya 
dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar. 
Beberapa prinsip belajar yang penting diketahui, antara lain: 
1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
kelakuannya. 
2) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri 
para siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan 
motivasi, terutama motivasi dari dalam/ dasar kebutuhan/ kesadaran 
atau intrinsic motivation, lain halnya belajar dengan rasa takut atau 
dibarengi dengan rasa tertekan dan menderita. 
4) Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan 
kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau pembiasaan.  
5) Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam 
rangka menentukan isi pelajaran. 
6) Belajar dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
a) Diajar secara langsung; 
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b) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung (seperti 
anak belajar bicara, sopan santun, dan lain-lain); 
c) Pengenalan atau peniruan. 
7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih 
efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan 
lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 
8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi 
kemampuan belajar yang bersangkutan. 
9) Bahan pelajaran yang bermakna/ berarti, lebih mudah dan menarik 
untuk dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna. 
10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 
11) Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, 
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau 
mengalaminya sendiri.
14
 
Dari beberapa prinsip yang penulis bahas, dapat penulis katakan bahwa 
belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh individu dalam 
rangka untuk mengubah tingkah laku siswa. Hal ini dilakukan melalui berbagai 
hal, baik melihat, mendengar, membaca ataupun mengalaminya secara langsung 
yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
                                                          
14
Sardiman A. M, op. cit., h. 24 – 25. 
 
 
Berdasarkan pemaparan beberapa definisi belajar di atas, penulis dapat 
berkesimpulan bahwa belajar adalah proses pengubahan individu (secara kognitif, 
afektif, dan psikomotorik). Hal tersebut relatif permanen akibat adanya latihan, 
pembelajaran atau pengetahuan konkret sebagai produk adanya interaksi dengan 
lingkungan luar. 
Jadi, yang dimaksud minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang 
menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan 
suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan 
yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat 
belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar 
yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 
Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa 
merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru  hendaknya berusaha 
menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar. 
 
2. Unsur-Unsur Minat dan Fungsi Minat Belajar 
a. Unsur-Unsur Minat 
1) Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan 
hal ini akan berpengaruh pula pada minat siswa dalam belajar. Menurut Sumardi 
Suryabrata “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu 
 
 
aktivitas yang dilakukan.”15  Kemudian Wasti Sumanto berpendapat “perhatian 
adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.”16 
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan 
prestasinya pun akan lebih tinggi. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas 
akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan 
tenaga dem aktivitas tersebut. Oleh karena itu, seorang siswa yang mempunyai 
perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk 
memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. 
2) Perasaan 
Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang 
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam 
kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.”17 
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh 
perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan senang 
akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan 
perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak adanya 
sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar. 
 
3) Motivasi 
Motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu.Motivasi dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk melakukan kreativitas tertentu demi mencapai suatu 
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tujuan,”18 Menurut Sumadi SuryaBrata, motivasi adalah “keadaan dalam pribadi 
orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
mencari suatu tujuan.”19 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang 
untuk belajar. Dan minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan 
untuk menggali motivasi bila seseorang sudah bermotivasi untuk belajar, maka dia 
akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. 
Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab 
kenapa anak didik tidak bergeming untuk mencatat apa-apa yang telah 
disampaikan oleh guru.Itulah sebagai pertanda bahwa anak didik tidak 
mempunyai motivasi untuk belajar. Oleh karena itu guru harus bisa 
membangkitkan minat anak didik. Sehingga anak didik yang pada mulanya tidak 
ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah 
minatnya untuk belajar. 
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya. Dan segala sesuatu yang menarik minat orang tertentu 
selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, apa 
yang seseorang lihat sudah tentu membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia liat 
itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 
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Jadi motivasi merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar seseorang sehingga ia berminat terhadap sesuatu objek, karena minat 
adalah alat motivasi dalam belajar. 
b. Fungsi Minat dalam belajar 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius 
dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seseorang siswa 
memiiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya. 
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan anak 
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai berikut: 
a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. 
Sebagai contoh anak yang berminat pada olah raga maka cita-
citanya adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang 
berminat pada kesehatan fisiknya maka cita-catanya menjadi dokter. 
b.  Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk 
belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 
c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan instensitas. 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi 
pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah 
pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap 
mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 
d. Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 
seumur hidup karena minat membawa kepuasan. 
Minat menjadi guru yang telah membentuk sejak kecil sebagai 
missal akan terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini 
 
 
terwujud maka semua suka duka menjadi guru tidak tidak akan dirasa 
karena semua tugas dikerjakan dengan penuh sukarela. Dan apabila minat 
ini tidak terwujud maka bias menjadi obsesi yang akan dibawa sampai 
mati.
20
 
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai 
peranan dalam “melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya 
pemusatan perhatian, dan mencengah gangguan perhatian dari luar.”21 
 
Oleh karena itu minat memppunyai pengaruh yang besar dalam belajar 
Karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa 
maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada 
daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka 
ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah 
kegiatan belajar. 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu 
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat 
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda 
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak 
untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. 
Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa 
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harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk 
terus belajar. 
 
3. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik 
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi minat belajar pada dasarnya terdiri 
dari tiga bagian, yakni:  
a. Faktor internal yang dimaksud di sini adalah faktor dari dalam siswa yakni 
keadaan  atau kondisi jasmani dan rohani. 
b. Faktor eksternal yang dimaksud di sini adalah faktor dari luar siswa yakni 
kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran.
22
 
Faktor-faktor di atas  dalam  banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini, seorang guru yang kompoten dan 
professional diharapkan  mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha 
mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka. 
a. Faktor Internal Siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, 
yakni: aspek fisologis dan aspek psikologis. 
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1) Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang  menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa 
sangat dianjurkan mengkomsumsi makanan dan minuman yang 
bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan 
olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan 
berkesinambungan. Hal  ini penting sebab kesalahan pola makan-
minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan 
merugikan semangat mental siswa itu sendiri.  
2) Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun, 
diantara fakto-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang 
lebih esensial itu adalah sebagai berikut:  
a) Intelegensi siswa 
Menurut Reber, (1988). Intelegensi adalah kemampuan 
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Tingkat 
intelegensis watak dapat diragukan lagi, sangat menetukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin 
 
 
tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin 
besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin 
rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin 
kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. 
b) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespons dengan 
cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan 
sebagainya. Baik secara negatif maupun positif. 
c) Bakat siswa 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 
datang. 
d) Minat Siswa 
Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang  
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Menurut Reber (1988), minat tidak termasuk istilah 
popular dalam psikologi karena ketergantungannya yang  
banyak pada faktor-faktor internal lainnya, seperti pemusatan 
perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
e) Motivasi siswa 
 
 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik 
manusia atau pun hewan yang  mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. 
b. Faktor eksternal siswa 
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua 
macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga 
teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 
2) Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa. Khusus mengenai waktu yang 
disenangi untuk belajar (study time preference) seperti pagi atau sore 
hari, seorang ahli bernama J. Biggers berpendapat bahwa belajar pada 
pagi hari lebih efektif daaripada belajasr pada waktu-waktu lainnya. 
  
 
 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
Menurut Lawsan, (1991) adalah strategi dalam hal ini berarti seperangkat 
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan 
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.  
Dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai minat belajar yang 
besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya 
adalah menggunakan metode diskusi. Penggunaan metode diskusi ini siswa 
merasa senang dan memperoleh kepuasan terhadap belajar.  
 
B. Pembelajaran Kooperatif 
Diantara model-model pemhbelajaran, model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang unik, karena model pembelajaran kooperatif 
suatu struktur tugas dan penghargaan yang berbeda dalam mengupayakan 
pembelajaran siswa. Struktur tugas itu menghendaki siswa untuk bekerja bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari 
suatu tradisi pendidikan yang menekankan berfikir dan latihan bertindak 
demokratis, pembelajaran aktif, perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan 
dalam masyarakat multibudaya. 
Pembelajar kooperatif merupakan strategi atau metode pembelajaran yang 
berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran ini, secara sadar dan 
sengaja menciptakan interaksi yang saling mengasihi antara sesama siswa. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative Learning) adalah salah satu strategi 
belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 
 
 
bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 
dalam kelompok. Yang terdiri dari dua orang atau lebih.
23
 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan satu 
model pembelajaran yang mengutamakan adaya kelompok. Setiap siswa yang ada 
dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, 
sedang, dan rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender. Model 
pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan 
permasalahan untuk menerapakan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 
siswa anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
belajar. 
Menurut Amri Cooperative learning adalah suatu strategi belajar mengajar 
yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 
diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang 
terdiri dari dua orang atau lebih.
24
 Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu 
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untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar 
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai 
bahan pelajaran. 
Berdasarkan pemaparan defenisi pembelajaran kooperatif di atas, penulis 
dapat berkesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran 
yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar, 
di samping guru dan sumber belajar yang lain. Pembelajaran kooperatif dapat 
membuat kemajuan besar para siswa kearah pengembangan sikap, nilai dan 
tingkah laku yang memungkinkan mereka dapat berpartisipasi dalam komunitas 
mereka dengan cara-cara yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Dalam 
pembelajaran kooperatif para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang 
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. 
Terdapat 6 langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
  
 
 
TABEL 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
 
 
 
Fase 2 
Menyampaikan 
informasi 
 
 
 
Fase 3 
Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok belajar 
 
 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
 
 
Fase 5 
Evaluasi 
 
 
 
 
Fase 6 
Memberikan 
penghargaan 
 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar. 
 
 
Guru menyampaikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan  
 
 
 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
 
 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 
mereka 
 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
 
 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok.
25
 
 
                                                          
 
25
Trianto.Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (konsep, 
landasan teoritis praktis dan implementasinya) Jakarta: prestasi pustaka, 2007, h. 48-49 
 
 
C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 
Teams-Games-Tournament (TGT), pada mulanya dikembangkan oleh 
David DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama 
dari Johns Hopkins. Dalam model ini, para siswa dibagi dalam tim belajar yang 
terdiri atas empat sampai lima orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis 
kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa 
bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah 
menguasai pelajaran. Selanjutnya diadakan turnamen, di mana siswa memainkan 
game akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor 
timnya. TGT menambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari 
penggunaan permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam 
mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan 
menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, memastikan telah terjadi tanggung 
jawab individual.
26
 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus 
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur permainan dan reinforcement.
27
 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 
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menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan 
belajar. 
Menurut Robert E. Slavin , pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 
komponen utama, yaitu : presentasi di kelas, tim (kelompok), game (permainan), 
turnamen (pertandingan), dan rekognisi tim (perhargaan kelompok). Prosedur 
pelaksanaan TGT dimulai dari aktivitas guru dalam menyampaikan pelajaran, 
kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua 
anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya diadakan turnamen, di mana 
siswa memainkan game akademik dengan anggota tim lain untuk 
menyumbangkan poin bagi skor timnya.
28
 
Lebih lanjut, dijelaskan mengenai langkah-langkah pembelajaran TGT 
yaitu bahwa TGT terdiri dari siklus reguler dari aktivitas pengajaran, sebagai 
berikut: 
1) Presentasi Kelas 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam 
penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau 
dengan ceramah, dan diskusi yang dipimpin guru.Disamping itu, guru 
juga menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan 
siswa, dan memberikan motivasi. Pada saat penyajian kelas ini siswa 
harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang  
disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih baik 
                                                          
28
Robert E. Slavin, op. cit., h.144. 
 
 
pada saat kerja kelompok dan pada saat game/turnamen karena skor 
game/turnamen akan menentukan skor kelompok. 
2) Belajar Kelompok (Tim) 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Siswa 
bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang yang anggotanya 
heterogen dilihat dari kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras 
atau etnik yang berbeda.Dengan adanya heterogenitas anggota 
kelompok, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk saling membantu 
antar siswa yang berkemampuan lebih dengan siswa yang 
berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan 
menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada diri siswa bahwa belajar 
secara kooperatif sangat menyenangkan. Pada saat pembelajaran, 
fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman 
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota 
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
game/turnamen.Setelah guru menginformasikan materi dan tujuan 
pembelajaran, kelompok berdiskusi dengan menggunakan 
modul.Dalam kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan masalah 
bersama, saling memberikan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota 
kelompok yang salah dalam menjawab. Penataan ruang kelas diatur 
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik. 
  
 
 
3) Persiapan Permainan/Pertandingan 
Guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi, bernomor 1 sampai 30. Kemudian guru 
mempersiapkan alat-alat untuk permainan, yaitu: kartu permainan yang 
dilengkapi nomor, skor, pertanyaan, dan jawaban mengenai materi. 
4) Permainan/Pertandingan (Game/Turnamen) 
Game/Turnamen terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan yang diperoleh siswa dari 
penyajian kelas dan belajar kelompok. Tiap kelompok (tim) mendapat 
kesempatan untuk memilih kartu bernomor yang tersedia pada meja 
turnamen dan mencoba menjawab pertanyaan yang muncul. Apabila 
tiap anggota dalam suatu tim tidak bisa menjawab pertanyaannya, 
maka pertanyaan tersebut dilempar kepada kelompok lain, searah 
jarum jam. Tim yang bisa menjawab dengan benar pertanyaan itu akan 
mendapat skor yang telah tertera dibalik kartu tersebut. Skor ini yang 
nantinya dikumpulkan tim untuk menentukan skor akhir tim. 
Pemilihan kartu bernomor akan digilir pada tiap-tiap tim secara 
bergantian searah jarum jam, sampai habis jatah nomornya. 
5) Rekognisi Tim (Penghargaan Tim) 
Penghargaan diberikan kepada tim yang menang atau mendapat 
skor tertinggi, skor tersebut pada akhirnya akan dijadikan sebagai 
 
 
tambahan nilai tugas siswa. Selain itu diberikan pula hadiah (reward) 
sebagai motivasi belajar.
29
 
TGT menggunakan ternament akademik, dan menggunakan kuis-
kuis dan system skor kemajuan individu, dimana para siswa berlomba-
lomba sebagai wakil team mereka dengan anggota tim lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperti mereka.  
Adanya dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT, diharapkan siswa dapat 
menikmati proses pembelajaran dengan situasi yang menyenangkan dan 
termotivasi untuk belajar dengan giat yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
tingkat konsentrasi, kecepatan menyerap materi pelajaran, dan kematangan 
pemahaman terhadap sejumlah materi pelajaran sehingga hasil belajar mencapai 
optimal. 
Menurut Slavin (dalam mahmuddin), pembelajaran TGT memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya: 
a) Para siswa di dalam kelas-kelas yang menggunakan TGT memperoleh 
teman yang secara signifikan lebih banyak dari kelompok rasial mereka 
dari pada siswa yang ada dalam kelas tradisional. 
b) Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa hasil yang mereka peroleh 
tergantung dari kinerja dan bukannya pada keberuntungan. 
c) Meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak untuk rasa harga 
diri akademik mereka. 
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d) Meningkatkan kekooperatifan terhadap yang lain (kerja sama verbal dan 
nonverbal, kompetisi yang lebih sedikit) 
e) Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama.30 
 
D. Pembelajaran IPA di SD 
a. Tujuan pembelajaran IPA di SD 
suata tujuan pendidikan ditetapkan untuk menentukan arah kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan. Menurut Sandall & Barbara tujuan pembelajaran 
IPA di sekolah dasar adalah: 
1. Membangun rasa ingin tahu siswa. 
2.Ketertarikan siswa tentang alam dan dirinya. 
3.Menyediakan kesempatan untuk mempraktekan metode ilmiah 
serta    nmengkomunikasikannya.
31
 
 
Pentingnya rumusan tujuan juga dinyatakan oleh National Science 
Education standar (NSES). Menurut NSES aspek yang paling penting dalam 
penyelenggaraan IPA adalah dirumuskannya tujuan. Tujuan tersebut dapat bersifat 
jangka pendek atau jangka panjang.
32
 Tugas guru adalah mengkolaborasikan 
standar yang telah ditentukan ke dalam tujuan jangka pendek maupun jangka 
panjang dalam setiap pembelajaran yang dirumuskan tersebut selain mengacu 
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pada standar, juga mengacu pada misi pembelajaran yang ditetapkan oleh sekolah, 
tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh Negara, dan pengalaman serta 
ketertarikan siswa secara individual maupun secara kelompok. Selain itu, menurut 
Tytler, tujuan pembelajaran IPA di berbagai jenjang pendidikan termasuk 
pendidikan di SD lebih diarahkan pada perspektif mengembangkan scientific 
literacy ( metode sains ).
33
 
b. Kurikulum Pembelajaran IPA di SD 
Sebelum membahas tentang isi kurikulum terlebih dahulu akan dikaji 
mengenai pengertian kurikulum menurut beberapa ahli. Tyler dan taba 
mempersepsikan kurikulum sebagai rencana program pengajaran atau rancangan 
pembelajaran di kelas.
34
 Kurikulum sering pula dimaknai sebagai seperangkat 
rencana dan pengaturan tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
35
. 
Kurikulum IPA di SD KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun 
dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP diharapkan 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang pada jenjang pendidikan 
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian 
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 
c. Metode pembelajaran IPA di SD 
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Setiap siswa merupakan individual yang memiliki karakteristik tertentu 
yang sifat khusus dan unik. Perkembangan siswa SD khususnya siswa kelas IV 
dan V aspek kognitifnya berada pada tahap operasional konkrit, dimana dalam 
tahap ini mereka mampuu berpikir secara logis namun masih terkait dengan hal-
hal konkrit.Berdasarkan cirri dari aspek perkembangan kognitif, maka 
pembelajaran IPA memiliki karakteristik child centeredness yang menempatkan 
siswa sebagai subyek dalam pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya dapat 
dilangsungkan dalam kelas, alam dan lingkungan sekitar dapat digunakan sebagai 
sumber belajar sehingga siswa dapat berinteraksi dengan alam. Sumber belajar 
tidak hanya diperoleh dari buku-buku tetapi melalui pengamatan terhadap obyek-
obyek yang berada disekitar siswa. 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini selaras 
dengan sifat, tujuan serta wujud data yang dikumpulkan. Dengan menerapkan 
metode ini, diharapkan penelitian tentang pengembangan minat belajar IPA siswa 
kelas IV MI Darul Hikmah Makassar. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh objek 
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen 
yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali.
36
 Sugiono mengatakan 
bahwa: Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
37
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah objek penelitian yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Darul 
Hikmah yang berjumlah 32 orang siswa. 
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b. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.
38
 
Sedangkan Sugiyono mengemukakan bahwa sampel merupakan 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. 
Berdasarkan pengertian dari pentingnya pengambilan sampel, maka 
untuk memudahkan penelitian tersebut peneliti menggunakan teknik 
nonprobability sampling yaitu sampel jenuh yakni semua populasi diambil 
sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
3.  Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, maka digunakan instrument 
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati. Instrumen dalam suatu penelitian 
menjadi salah satu unsur penting karena berfungsi sebagai alat bantu dalam 
mengumpulkan data. Adapun instrument yang peneliti gunakan adalah: 
a. Pedoman observasi, observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 
proses pelaksanaan pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif TGT. 
Data ini diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan. Pedoman 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis, 
yaitu dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. 
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 Muhammad Arif Tiro ,Statistika Distribusi Bebas (Makassar: Andira Publisher, 2002), 
h .5. 
 
 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang akan diamati oleh 
peneliti. 
b. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
39
 Angket yang diberikan untuk mendapatkan data untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif  tipe TGT. 
c. Format dokumen, data yang sudah siap tinggal diambil oleh peneliti yang 
berkaitan dengan dokumen MI Darul Hikmah Makassar seperti data tentang 
keadaan sekolah, jumlah siswa dan guru, bangunan, inventaris sekolah dan 
lain-lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang harus diperhitungkan 
oleh seorang peneliti. Penggunaan teknik pengumpulan data ini bersifat lebih 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan analisis peneliti. Adapun prosedur 
pengumpulan data yang ditempuh peneliti melalui beberapa tahapan yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan 
dilapangan yaitu: 
 
1). Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum 
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2). Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi 
3). Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Tahap pelaksanaan 
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Memberikan informasi kepada siswa tentang materi pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, dan memberikan motivasi agar siswa tertarik pada materi 
2) Menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
3) Memberikan tes untuk mengetahui minat pembelajaran IPA  
4) Tahap evaluasi 
Pada tahap ini peneliti memberikan tes untuk mengetahui minat 
pembelajaran IPA. 
  
5. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan dua 
macam teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial 
dengan uji t 
1. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
minat belajar IPA yang diperoleh siswa. Guna mendapatkan gambaran 
yang jelas tentang minat belajar IPA siswa, maka dilakukan 
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman 
pengkategorian minat belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis dengan menggunakan statistik deskriptif.  
 
 
Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan table 
distribusi frekuensi melalui rumus: 
    
∑  
 
   
Mx            = Mean yang dicari 
   = Number of Cases. 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara midpoint dari masing- 
masing interval dengan frekuensinya. 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan 
skala likert melalui 5 kategori jawaban. Jawaban setiap item instrumen 
yang menggunakan skala likert mempunyai gradiasi yang sangat positif 
sampai sangat negatif,  yang dapat berupa kata-kata antara lain : 
a) Selalu 
b) Sering 
c) Kadang-kadang 
d) Jarang 
e) Tidakpernah 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ; 
Tabel 1 
Skor Jawaban untuk Setiap Item 
No Pilihanjawaban Skor 
1 
2 
Selalu 
Sering 
5 
4 
 
 
1 2 
3 
4 
5 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidakpernah 
3 
2 
1 
 
Tabel 2 
Kategori Penilaian Data Minat Belajar 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori   
0 – 34 
35 - 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi
40
 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analaisis statistik inferensial digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat peningkatan minat belajar siswa antara sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, serta menguji 
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t. 
1. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah digunakan, pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji t0 = 
 ̅  ̅
√  
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Dimana: 
         Ho ditolak  (Ha diterima ) apabila t hitung > t tabel 
          Ho diterima ( Ha ditolak) apabila t table > t hitung 
          Yang dimana: 
          Ho:Tidak terdapat peningkatan minat belajar siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT 
            Ha:Terdapat peningkatan minat belajar siswa melalui model    
pembelajaran kooperatif tipe TGT 
 
 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah MI Darul Hikmah Makassar. 
MI Darul Hikmah Makassar berdiri sekitar tahun 1952. Sekolah ini 
terletak di jalan Abu Bakar Lambogo. 
Pada tahun ajaran 2011/2012 Sekolah ini membina sekitar 198 orang siswa 
yang terbagi ke dalam 6 kelas dengan perincian siswa laki-laki sebanyak 108 
orang  dan siswa perempuan 90  orang. Rata-rata siswa perkelas adalah 33 orang 
1. Keadaan Guru MI Darul Hikmah Makassar 
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan yang 
merupakan bagian pokok selain anak didik. Dalam melaksanakan tugasnya 
seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis 
edukatif, tetapi harus memiliki kepribaduan dan integritas pribadi yang dapat 
diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik, keluarga maupun 
masyarakat. Untuk mengetahui keadaan guru di MI Darul Hikmah Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Keadaan Guru di MI Darul Hikmah Makassar 
No. Personalia 
Jumlah 
Total 
L P 
1. Guru tetap PNS - 1 1 
2. Guru tetap non PNS - 6 6 
3. Guru tidak tetap - 1 1 
Jumlah 9 
 
 
Sumber : Tata Usaha MI Darul Hikmah Makassar tahun 2012 
Berdasarkan hasil observasi keadaan pengelolaan proses pembelajaran 
yang dilakukan di MI Darul Hikmah Makassar, kita dapat melihat bahwa keadaan 
pengelolaan proses pembelajaran sudah cukup baik karena setiap guru telah 
terbagi rata untuk melaksanakan proses pembelajaran yaitu dari Kelas I sampai 
Kelas VI hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4 
Profil Guru MI Darul Hikmah Makassar  
 
 
NO Nama Jabatan 
Mulai 
Bertugas 
TTL 
Bidang 
Studi yang 
Diajarakan  
1 2 3 4 5 6 
1 
Misbahuddin, 
S.Pd.I 
Kepala Sekolah 01-02-2005 17-07-1976 - 
2 
Nur Mantang, S. 
Pd.I 
Wali Kelas VI 17-07-2005 08-12-1980 Guru Kelas 
3 Dewi, S.Ag Wali Kelas V 03-03-1999 06-01-1967 Guru Kelas 
4 Dewi Ratna S. Pd Wali Kelas IV 11-07-2011 21-05-1988 Guru Kelas 
5 Junaid,S.Pd.I Wali Kelas III 24-11-2004 19-05-1985 Guru Kelas 
6 Hadjmah Wali Kelas II 14-06-2007 17-09-1982 Guru Kelas 
1 2 3 4 5 6 
7 Sukmawati Wali Kelas I 01-02-2008 16-05-1986 Guru Kelas 
 
 
Prayuda 
8 
Musdalifah, 
S.Pd.I 
Guru Bidang Studi 01-02-2009 25-08-1986 
Bahasa Arab, 
Matematika, 
Pengembang
an diri 
9 
Sadaria Syarif, 
S.Pd 
Guru Bidang Studi 03-11-2004 05-10-1969 Penjas 
 
 
Sumber:  Tata Usaha MI Darul Hikmah Makassar Tahun 2012 
 
 
2. Keadaan Siswa 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan obyek atau sasaran 
yang utama untuk dididik, siswa merupakan salah satu komponen dasar dalam 
suatu lembaga pendidikan. Dari data yang penulis peroleh, sekolah ini membina 
sekitar 198 orang siswa yang terbagi ke dalam 6 kelas dengan perincian siswa 
laki-laki sebanyak 108 orang  dan siswa perempuan 90 orang. Rata-rata siswa 
perkelas adalah 30 orang. 
Untuk lebih mengetahui dengan jelas keadaan siswa MI Darul Hikmah 
Makassar tahun ajaran 2011/2012, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
  
 
 
Tabel 5 
Jumlah Murid MI Darul Hikmah Makassar Tahun 2012 
Kelas 
 Siswa  
  Jumlah Lk Pr 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
13 
11 
13 
16 
6 
8 
17 
14 
16 
16 
11 
12 
30 
25 
29 
32 
17 
20 
Jumlah  153 
 
Sumber:  Tata Usaha MI Darul Hikmah Makassar Tahun 2012 
 
3. Keadaan sarana dan prasarana 
Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan disebuah lembaga pendidikan 
maka diperlukan kelengkapan berbagai sarana dan prasarana yang memadai sesuai 
dengan jenis dan sifat pekerjaan yang menjadi volume sekolah sebagai lembaga 
pendidikan, karena dalam suatu proses pembelajaran yang efektif diperlukan 
adanya sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran tersebut, 
maka dari pihak sekolah telah berusaha untuk memberikan sarana dan prasarana 
yang menunjang proses pembelajaran. 
Adapun jumlah ruangan di MI Darul Hikmah Makassar 7 buah yang terdiri 
atas ruang kelas 3 buah, perpustakaan 1buah, ruang kepala sekolah dan wakil serta 
 
 
merangkap ruang guru 1 buah, WC/kamar mandi 1 buah, dan UKS 1 buah. Untuk 
lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di MI Darul 
Hikmah Makassar, sebagai berikut : 
Tabel 6 
Jumlah Bangunan MI Darul Hikmah Makassar Tahun 2012 
No Jenis, Ruangan, Gedung, dan lain-lain Jumlah Ket 
1. Ruangan kelas untuk belajar 3 buah Baik 
2. 
Ruangan kepala sekolah/wakil dan ruang 
guru 
1 buah Baik 
3. Ruangan perpustakaan 1 buah Baik 
4. Kamar Mandi / WC 1 buah Baik 
5. UKS 1 buah Baik 
 
Sumber:  Tata Usaha MI Darul Hikmah Makassar Tahun 2012 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan, bahwa fasilitas MI Darul Hikmah 
dikategorikan baik, karena fasilitas yang dimiliki sekolah tersebut telah memenuhi 
kebutuhan guru dan siswa. 
B. Minat Belajar IPA Siswa Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT 
Adapun data angket dianalisis secara deskriptif  yang merupakan jawaban 
siswa dalam menanggapi pernyataan-pernyataan dari daftar angket tersebut 
 
 
tentang minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Adapun frekuensi jawaban siswa yang menunjukkan seberapa besar minat 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT adalah sebagai berikut: 
Tabel 7 Minat belajar IPA siswa kelas IV MI Darul Hkmah Makassar 
Sebelum Penerapan pembelajaran kooeratif tipe TGT 
No  
URUT 
Jumlah Item Angket 
Penggunaan Metode Kooperatif tipe TGT 
 Jumlah 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 32 
2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 44 
3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 36 
4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 48 
5 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 36 
6 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 1 4 2 3 3 40 
7 3 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 32 
8 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 20 
9 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 24 
10 2 3 2 1 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 32 
11 3 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 28 
12 5 4 4 5 5 4 3 4 5 2 5 3 2 4 2 3 3 2 68 
13 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 3 1 1 2 1 3 2 2 36 
14 4 3 5 5 3 4 3 5 3 4 4 5 5 3 5 4 4 3 72 
15 5 4 4 3 4 3 3 5 4 5 2 3 2 4 3 2 2 3 60 
16 3 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 1 1 3 2 2 3 1 36 
17 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 85 
18 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 48 
 
 
19 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 44 
20 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 36 
21 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 60 
22 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 55 
23 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 60 
24 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 63 
25 3 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 36 
26 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 32 
27 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 44 
28 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 1 2 2 36 
29 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 48 
30 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 1 2 36 
31 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 40 
32 2 2 1 1 1 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 32 
  
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa rendah karena 
gurunya tidak menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
mengajar sehingga siswa bosan mengikuti proses belajar mengajar yang 
menyebabkan siswa lebih banyak bermain dan keluar masuk kelas. 
 
8 Kategori Minat Belajar IPA Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 - 34 
35 – 54 
55 – 64  
7 
15 
5 
         21,8 %        
 
         46,8% 
 
         15,6% 
Sangat sekali 
Rendah 
Sedang 
 
 
65 – 84  
85 – 100  
3 
2 
          9,3% 
           6,2% 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 32 100  
 
1. Menghitung Rentang 
a. Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 
   = 72- 20 
        = 52 
b. Menghitung Banyak Kelas Interval 
  Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 52 
= 1 + 3,3 (1,68) 
= 1+5,6 
= 6,6 dibulatkan menjadi 6 
 
c. Menghitung Panjang Kelas Interval 
 Panjang Kelas  = 
       
            
 
 = 
  
 
 
= 8,6 dibulatkan menjadi 9 
d.   Menghitung Nilai Rata-rata(mean). 
             Tabel 9 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval F Y(midpoint) Y
2
 f. Y FY
2
 
          65- 73 2       69 4761 138 9522 
         56– 64  5        60      3600 300 18000 
47 – 55 4        51 2601 204 10404 
          38– 46 6        42 1764 252 10584 
 
 
29–37  11        33 1089 363 11979 
          20-28 3 24 576 72 1728 
Jumlah ∑ 32  ∑14391 ∑1329 ∑62217 
 
Langkah- langkahnya: 
1. Perhitungan Mean rata-rata 
  My 
∑  
 
 
  = 
    
  
      
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variable Y adalah sebesar 41,5 
2. Menghitung Standar deviasi pada variable Y 
SD = √
∑   
 
 (
∑  
 
) 
= √
     
  
 (
    
  
) 
   = √            
  = √      
  =  43,6 
Jadi SDy= 43,6 
        My= 41,5 
  
 
 
Jika merujuk kepada kategori penilaian data minat, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar siswa sebelum penerapan metode pembelajaran 
Kooperatif tipe TGT  berada pada kategori rendah, karena My sebesar 41,5 dari 
skor maksimal 100. Jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka minat 
belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 10. Kategori Minat Belajar IPA Sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 - 34 
35 – 54 
55 – 64  
65 – 84  
85 – 100  
7 
15 
5 
3 
2 
         21,8 %        
 
         46,8% 
 
         15,6% 
          9,3% 
           6,2% 
Sangat sekali 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 32 100  
 
C. Minat Belajar Siswa Kelas IV Pada pelajaran IPA di MI Darul Hikmah 
Makassar Setelah Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif tipe TGT  
Adapun data angket dianalisis secara deskriptif yang merupakan jawaban 
siswa dalam menanggapi pernyataan-pernyataan dari daftar angket tersebut 
tentang minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA setelah penerapan metode 
pembelajaran Kooperatif tipe TGT.                     
  
 
 
Tabel 11 
Minat Belajar Siswa Kelas IV MI Darul Hikmah Makassar Setelah 
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 
No. Urut 
Siswa 
Jumlah Item Angket 
Penggunaan Metode Kooperatif tipe TGT 
Jumlah
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 3 79 
2 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 76 
3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 84 
4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 82 
5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 81 
6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 
7 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 81 
8 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 3 4 3 73 
9 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 76 
10 4 5 5 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 64 
11 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 3 4 3 75 
12 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 3 4 3 73 
13 4 5 3 4 5 3 4 4 3 5 4 3 4 4 5 3 4 2 69 
14 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 86 
15 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 81 
16 5 3 5 4 2 4 5 4 4 5 4 4 3 3 2 4 3 3 67 
17 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 3 3 4 78 
18 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 80 
19 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 5 3 4 3 74 
20 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 83 
21 4 5 5 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 64 
22 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 70 
23 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 3 4 3 76 
 
 
24 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 3 4 3 76 
25 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 84 
26 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 4 4 3 77 
27 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 85 
28 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 84 
29 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 82 
30 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 3 78 
31 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 79 
32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
Ket: 
Pedoman Penskoran:  
Skor maksimum : 5 
skor minimum  : 1 
Tabel 12. Kategori Minat Belajar IPA Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 - 34 
35 – 54 
55 – 64  
65 – 84  
85 – 100  
- 
- 
2 
26 
4 
            - 
 
            - 
 
6,25% 
81,2% 
12,5% 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 32 100  
Sumber: Standar yang di tetapkan Depdiknas 
Berdasarkan hasil pengkategorian dengan menggunakan pedoman 
Depdiknas maka dapat kita simpulkan bahwa setelah penerapan model 
 
 
pembelajaran kooperatif tipe TGT minat belajar siswa mengalami peningkatan. 
Hal ini terlihat bahwa sebanyak 81,2% siswa berhasil mencapai kategori tinggi, 
sedangkan kategori sangat tinggi sebanyak 12,5%, kategori sedang sebanyak 
6,25% dan kategori rendah dan sangat rendah tidak ada satu pun siswa 
memperoleh skor pada kedua kategori tersebut. 
1. Menghitung Rentang 
Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 
   = 90-67 
        = 23 
2. Menghitung Banyak Kelas Interval 
Banyak Kelas   = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 23 
= 1 + 3,3 (1,36) 
= 1+4,4 
= 5,4 dibulatkan menjadi 5. 
3. Menghitung Panjang Kelas Interval 
Panjang Kelas  = 
       
            
 
s= 
  
 
 
= 4,6 dibulatkan menjadi 5 
         Langkah- langkahnya adalah sebagai berikut: 
a.Menghitung Nilai Rata-rata(mean) 
  
 
 
Tabel 13. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval F X X
2
 f. X Fx
2
 
67- 71 3 69 4761 207 14283 
72– 76 9 74 5476 666 49284 
77 – 81 9 79 6241 711 56169 
            82– 86 9 84 7056 756 63504 
87– 91 2 89 7921 178 15842 
Jumlah ∑ 32  ∑31445 ∑2518 ∑199082 
 
1.Perhitungan Mean rata-rata 
  Mx 
∑  
 
 
        = 
    
  
 
 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variable X adalah sebesar 78,68 
2.Menghitung Standar deviasi pada variable X 
SD = √
∑   
 
 (
∑  
 
) 
= √
      
  
 (
    
  
) 
         = √             
                    = √        
     = 78,68 
 
 
                     =  78,37 
            Jadi SDx= 78,37  
                    Mx= 78,68 
 Jika merujuk kepada kategori penilaian data minat, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar siswa sesudah penerapan Metode pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berada pada kategori tinggi  karena Mx=78,68 artinya berada 
pada interval 65-80 yang merupakan kategori tinggi. 
D. Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas 
IV MI Darul Hikmah Makassar. 
 
Minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
tipe TGT dapat kita lihat pada tabel kategori peningkatan minat belajar sebagai 
berikut: 
Tabel 14.  Kategori Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 
Sebelum dan Setelah Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
 
Interval Kategori Frekuensi 
sebelum 
penerapan 
Persentase 
sebelum 
penerapan 
Frekuensi 
sesudah 
penerapan 
Persentase 
sesudah 
penerapan 
0 - 34 
35 – 54 
55 – 64  
65 – 84  
85 – 100  
Sangat rendah  
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
7 
 
15 
 
5 
3 
2 
21,8% 
 
46,8% 
 
15,6% 
 
9,3% 
6,2% 
- 
- 
2 
26 
4 
- 
- 
6,25% 
81,2% 
12,5% 
Jumlah  32 100 32 100 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, tentang peningkatan minat belajar dalam 
pembelajaran IPA sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT, dari hasil pengkategorian dapat ditunjukkan bahwa terdapat 21,8% 
siswa berada pada kategori sangat rendah, 46,8% pada kategoti rendah,  15,6% 
pada kategori sedang, dan kategori tinggi sebanyak 9,3 %  dari jumlah siswa yaitu 
sebanyak 26 orang. Dan dari hasil pengkategorian tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa minat belajar siswa tergolong rendah. Hal ini dapat diperhatikan pada nilai 
persentase yang terbesar ditunjukkan pada kategori rendah sebesar 46,8% dari 32 
siswa. 
Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT diperoleh 
minat belajar dengan nilai rata-rata sebesar 78,37 dari skor maksimal 100. Hal ini 
menunjukkan terdapat peningkatan minat belajar siswa dari sebelumnya yaitu 
nilai rata-rata sebesar 43,6 dari skor maksimal 100. Dari hasil pengkategorian juga 
menunjukkan adanya peningkatan yaitu terdapat 6,25 % pada kategori sedang, 
81,2 % pada kategori tinggi dan 12,5 % pada kategori sangat tinggi. Dari 
pengkategorian ini maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada 
pembelajaran IPA meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dengan memperhatikan persentase terbesar berada pada kategori tinggi. 
  
 
 
Tabel 15 Data Pengamatan Minat Belajar Siswa 
No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor Persentase 
(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Muh. Rasul 3 2 4 3 3 3 3 4 25 78,13 
2. Muh. Syarif 4 4 4 3 4 3 3 3 28 87,5 
3. Sastiah Ramadani 3 3 3 4 3 3 2 2 23 71,88 
4. Putri Nurdiantini 4 4 3 3 4 3 3 3 27 84,38 
5. Fitri  3 2 3 4 2 3 2 2 21 65,63 
6. Ahmad Fuad 3 3 4 3 3 3 3 4 26 81,25 
7. Annisa Atiqa 4 3 3 3 3 3 2 2 23 71,88 
8. Hasbi 4 3 4 4 4 3 3 3 28 87,5 
9. Muh. Taslim 3 2 3 2 2 3 2 2 19 59,38 
10. Nurul Afiat 3 3 3 3 3 2 2 2 21 65,63 
11. Syahrul Eka 4 4 4 4 4 3 3 4 30 93,75 
12. Inrianto 4 3 4 3 3 3 3 3 26 81,25 
13. Awal Ramadhan 4 4 3 4 4 3 3 3 28 87,5 
14. Alfian Bais 4 4 4 4 4 3 3 4 30 93,75 
15. Sitti Khalijah 4 3 3 3 4 3 3 3 26 81,25 
16. Asnidar 3 3 3 3 3 3 2 2 22 68,75 
17. Ninda Nuralya 3 3 3 4 3 3 2 3 24 75 
18. Muh. Ikbal 4 3 3 4 3 3 3 2 25 78,13 
19. Febrianti 3 2 3 4 3 2 3 2 22 68,75 
20. Aswar 4 4 3 4 3 3 3 3 27 84,38 
21. M. Rifki 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81,25 
22. M. Yusril 3 2 3 3 3 2 2 2 20 62,5 
23. Nur Wana 3 2 3 3 3 3 2 2 21 65,63 
24. Nur azizah salsabila 3 3 2 3 3 3 2 3 22 68,75 
25. R.Dinda Ahlakul 4 3 3 3 3 2 2 3 23 71,88 
26. Nurcahayani 4 3 3 3 4 3 3 2 25 78,13 
 
 
27. Paramitha 3 2 3 4 3 2 3 2 22 68,75 
28. Riska wati 4 4 4 4 4 3 3 4 30 93,75 
29. Sanniati 4 3 4 3 3 3 3 3 28 87,50 
30. Maulana 3 3 3 3 3 2 2 2 21 65,63 
31. Suprianto 3 3 3 4 3 3 2 3 24 75 
32. Ayuliani Pratiwi 4 3 3 3 4 3 3 3 26 81,25 
Ket: 
Indikator Penilaian: 
1. Memperhatikan penjelasan guru 
2. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
3. Memperhatikan penjelasan kelompok lain. 
4. Mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
5. Serius dalam mengikuti pembelajaran. 
6. Kerjasama dalam kelompok 
7. Diskusi dalam kelompok berjalan secara efektif dan kondusif. 
8. Mampu menjelaskan kembali pembelajaran yang sudah   dilakukan dengan 
kelompok lain. 
Pedoman Penskoran:  
Skor maksimum : 4 
skor minimum  : 1 
Pedoman Penilaian:  
      
           
  
     
2. Uji Hipotesis 
Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa kelas IV 
MI Darul Hikmah Makassar melalui Metode pembelajaran kooperatif tipe TGT, 
digunakan uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan Ha dan Ho 
 
 
Ha    : Terdapat peningkatan minat belajar siswa yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah penerapan Metode pembelajaran kooperatif 
tipe TGT. 
             Ho : Tidak terdapat peningkatan minat belajar siswa yang signifikan               
antara sebelum dan sesudah penerapan Metode pembelajaran kooperatf 
tipe TGT. 
             Sehingga: 
             H1 diterima apabila t hitung >t tabel 
             H0 ditolak  apabila  t hitung  < t tabel     
2. Menguji kebenaran hipotesis dengan menggunakan Tes“t”, dengan 
menggunakan rumus: 
      t   = 
 ̅  ̅
√  
 
 
 
  
 
 
    
 
      t  = 
          
√     
 
  
 
     
  
    
    t = 
     
√
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    t = 
     
     
       
 
 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan 
taraf signifikansi 5 %. Dengan dk=32-1=31. Harga t tabel untuk signifikansi 5%= 
2,04. Adapun ketentuan pengujian: bila t hitung lebih besar dari t tabel maka, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya bila t hitung lebih kecil dari t 
tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak . Karena t hitung= 2,28 dan t tabel dengan 
taraf signifikansi 5%=2,04. Jadi t hitung> t tabel maka hipotesis nol di tolak 
dengan 2,28 > 2,04, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
minat belajar yang signifikan dengan penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 
tipe TGT
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab terdahulu, maka 
dalam hal ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar ssebelum 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berada pada 
kategori rendah dengan jumlah rata-rata 41,5 
2. Minat belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar sesudah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berada pada 
kategori tinggi dengan jumlah rata-rata 78,68 
3. Penerapan Metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat membantu 
meningkatkan minat belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah  Makassar. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran IPA agar 
dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk lebih 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA yang 
diajarkan 
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan 
sehingga minat belajarnya semakin meningkat. 
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